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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Animasi 

Menurut Finance & Zwerman (2009), animasi adalah tentang gerak. Artis 

mendefinisikan gerakan objek dan karakter dalam shot dan bagaimana mereka 

berubah dari waktu ke waktu. Artis juga memberikan animasi dengan ekspresi dan 

kinerja tampilan.  Bisa disebut, dia membuat objek dan karakter bertindak. 

Bahkan lampu dapat dianimasikan jika suatu saat cahayanya akan berubah. 

Animasi adalah proses menampilkan gambar diam dalam urutan cepat 

untuk membuat ilusi gerakan. Gambar-gambar ini bisa digambar tangan, melalui 

komputer, atau gambar dari objek 3D.  

 

2.1.1 Macam-macam Animasi 

Ada 4 jenis animasi menurut Hofstetter (2001), yaitu Frame Animation, Vector 

Animation,Computational Animation, dan Morphing. Namun yang penulis pakai 

untuk environment adalah Computational Animation. Menurut Hofstetter (2001), 

Computational Animation adalah suatu animasi yang dibuat dengan memindahkan 

objek berdasarkan koordinat x dan y. Koordinat x untuk posisi horizontal dan 

posisi y untuk posisi vertical. 
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2.1.2 Semi Realis dalam Animasi 

Pada tingkat yang paling umum, kita bisa berusaha untuk menentukan gaya visual 

dari environment menggunakan langkah-langkah skalar. Salah satu cara yang 

paling efektif namun paling sederhana untuk mencapai ini disediakan oleh Scott 

McCloud (1994). Kerangka McCloud menggunakan tiga jenis representasi yaitu 

Abstract, Photographic, dan Symbolic. Ketika merencanakan atau menganalisis 

gaya visual, kerangka kerja ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi style 

dalam kaitannya dengan masing-masing tiga jenis tersebut. 

 

Gambar 2.1 Tiga Representasi McCloud 

Virtual Character Design for Game and Interactive Media, 2015 

Fotografi adalah sebuah gambar yang memberikan representasi fotografi 

tentang realitas. Pada tingkat yang lebih lanjut, gambar tidak dapat dibedakan dari 

kenyataan bahwa itu merupakan environment yang terlihat seperti salinan dari 

tempat yang nyata. 
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Simbolik adalah sebuah gambar yang fokus sepenuhnya pada komunikasi 

makna melalui simbol-simbol visual. Pada tingkat yang lebih lanjut, huruf dan 

angka dapat dianggap simbol yang menyimpulkan makna yang jelas. 

Dari tiga representasi tersebut, style semi realistis menggunakan dua yaitu 

fotografi dan simbolik. Style semi realistis lebih menunjukkan ke representasi 

fotografi daripada simbolik. Fotografi terlihat dari kesan realitas, dan simbolik 

yang memberikan makna visual melalui tekstur, warna, dan cahaya. 

  

Gambar 2.2 Perbandingan Gambar Realistis dengan Semi Realistis 

Digital Texturing and Painting, 2001 

Menurut Demers (2001), Style Semi Realistis adalah salah satu bentuk 

yang meniru dunia nyata seperti esensi sebuah fotografi. Ada beberapa hal penting 

untuk dipertimbangkan saat membuat gaya ini: kemampuan menggambar dan 

palet warna harus tepat, dan untuk menciptakan kedalaman akurat dari lapangan, 

maka harus membiarkan detail yang menentukan kedalaman. 

Dalam penggambaran style semi realistis, perlu menyadari hal-hal seperti 

bump, refleksi, dan highlights. Penggambaran realistis harus memiliki atribut 

tersebut agar mendapatkan keaslian dalam hasil karya. Namun tidak sekedar ada, 
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mereka harus realistis dalam hal jumlah. Didalam style semi realistis, cenderung 

tidak memerhatikan jumlah tersebut, melebihkan, mengurangi atau tidak memakai 

sama sekali atribut-atribut tersebut. 

\  

 

Gambar 2.2 Teknik Foto Acuan Makoto Shinkai 

https://www.youtube.com/watch?v=jECqwCrJwEc 

Salah satu tokoh yang bergerak dalam style semi realistis adalah Makoto 

Shinkai yang merupakan director dari studio Comix Wave. Menurut wawancara 

dengan Takayo Nishimura, key animation director dari Comix Wave mengatakan 

bahwa Makoto Shinkai sering menggunakan cahaya yang mempunyai andil besar 

di setiap karyanya, dan itu mempengaruhi keseluruhan film. Shinkai juga 

memiliki atensi terhadap detail dan kualitas setiap frame sangat tinggi. Terkadang 

Shinkai menggunakan acuan foto disetiap karyanya. Untuk itu, ia sering 
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mengunjungi tempat-tempat dan mengambil foto yang menjadi kebutuhan disetiap 

scenenya. 

 

2.2 Desain Interior 

Desain interior adalah salah satu ilmu yang menarik dan kreatif. Kombinasi seni, 

ilmu pengetahuan, dan teknologi, dalam prakteknya, memanipulasi ruang, bentuk, 

tekstur, warna, dan cahaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (Kilmer & 

Kilmer, 2014). 

 

2.2.1 Perabotan 

Menurut Kilmer & Kilmer (2014), perabot merupakan bagian integral dalam 

desain ruang interior karena mempengaruhi kebutuhan manusia, seperti duduk, 

bekerja, tidur, dan santai. Perabot juga menyediakan personalisasi ruang seperti 

itu mencerminkan preferensi individu, kegiatan, dan kebutuhan. Kebanyakan 

ruang interior membutuhkan perabot, yang menyediakan transisi antara orang-

orang dan arsitektur ruang. 

Perabot dapat berdiri bebas atau dibangun sesuai bagian dari bangunan. 

Bahkan mungkin sulit untuk membedakan gaya perabot dengan gedung. Berikut 

beberapa tipe-tipe dari perabot menurut Kilmer & Kilmer (2014): 
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Gambar 2.3 Tempat Duduk 

http://scene7.targetimg1.com/is/image/Target/50079222?wid=360&hei=360&qlt=80&fmt=pjpeg 

1. Tempat Duduk 

Kebanyakan orang menghabiskan sebagian besar jam bangun mereka 

untuk duduk sebagai bagian dari aktivitas mereka. Persyaratan 

fungsional dari kursi sederhana. Namun, desain tempat duduk tidak 

sederhana karena pertimbangan utama harus sesuai dengan bentuk 

tubuh. Perancangan tempat duduk yang buruk dapat menyebabkan 

sakit punggung dan berkontribusi dalam penyakit varises dan berbagai 

masalah jantung dan peredaran darah lainnya.  Ada banyak berbagai 

jenis tempat duduk untuk kegunaan yang berbeda-beda. 
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Gambar 2.4 Meja 

http://www.appalachianwoods.com/furniture/images/antique_chestnut_table.jpg 

2. Meja 

Meja digunakan untuk berbagai macam kegiatan seperti makan, kerja, 

penyimpanan. Terlepas dari fungsi, meja harus dirancang sesuai 

kekuatan dan stabilitas, dan harus sesuai ukuran, bentuk, bahan, dan 

tinggi untuk tujuan penggunaannya. Pembuatan permukaan atas dari 

meja harus dari bahan tahan lama. Permukaan meja harus tahan 

terhadap kelembaban, api, goresan, dan dampaknya. Meja dapat 

terbuat dari kaca, plastik, kayu, logam, marmer, atau granit. 

Permukaan meja dapat didukung oleh kaki yang berongga atau dari 

bahan padat. 
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Gambar 2.5 Tempat Penyimpanan 

http://i.ebayimg.com/00/s/NTUzWDg2OA==/z/22AAAMXQyY1TT8S~/$_32.JPG?set_id=88000

0500F 

3. Tempat Penyimpanan 

Tempat penyimpanan yang memadai dan dirancang dengan baik 

adalah suatu pertimbangan penting dalam perancangan ruang interior. 

Jenis dasar tempat penyimpanan adalah rak, laci, dan lemari. 

Persyaratan tempat penyimpanan harus dianalisis sesuai dengan 

aksesibilitas dan kebutuhan, kenyamanan atau frekuensi penggunaan, 

ukuran dan bentuk barang yang akan disimpan, dan apakah barang 

akan ditampilkan atau disembunyikan untuk penampilan rapi dan 

bersih. Pertimbangan lain, seperti jenis dan ukuran unit penyimpanan, 

harus didasarkan pada seberapa jauh seseorang bisa mencapai sambil 

berdiri, duduk, atau membungkuk.  
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Gambar 2.6 Tempat Kerja 

http://s3-ap-southeast-2.amazonaws.com/wc-prod-

pim/JPEG_1000x1000/JBWATSONDK_j_burrows_watson_desk_chocolate.jpg 

 

4. Tempat Kerja 

Persyaratan tempat kerja yaitu bentuk yang sederhana untuk bekerja, 

dan memiliki tempat penyimpanan, dan ruang konferensi. Meja alas 

tradisional abad delapan belas dari Inggris terdiri dari permukaan meja 

dan dua tiang yang berisi lemari untuk penyimpanan buku dan 

perlengkapan menulis. Sekarang, meja kini tersedia dengan alas 

tunggal atau ganda. Biasanya, meja memiliki setidaknya satu file laci 

dan sebanyak empat laci penyimpanan. Ada juga tersedia dengan 

bentuk L, untuk menyediakan permukaan kerja sekunder atau ruang 

untuk komputer dengan keyboard dan monitor 
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Gambar 2.7 Sistem Perabot 

http://www.tahupedia.com/img/uploaded/post/post_3/bilik_kantor.jpg 

5. Sistem Perabot 

Sistem Perabot terdiri dari panel layar vertikal, permukaan kerja, dan 

tempat penyimpanan yang dapat diatur dalam berbagai konfigurasi. 

Dalam desain kantor, sistem furnitur membentuk apa yang umumnya 

disebut sebagai workstation, yaitu daerah semi-tertutup yang 

menampung satu atau lebih pengguna, yang terletak di dalam sebuah 

ruangan atau di lingkungan kantor terbuka yang mengintegrasikan 

beberapa workstation untuk meningkatkan komunikasi pengguna. 

 

Menurut Kilmer & Kilmer (2014), Banyak bahan yang digunakan dalam 

konstruksi Perabot, dan bagian berikut mencakup jenis yang paling umum. Bahan-

bahan tersebut antara lain: 
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Gambar 2.8 Bahan Kayu 

http://media.treehugger.com/assets/images/2012/06/counterevolution-bowling-alley-wood-

brooklyn-furniture-4.jpg.650x0_q70_crop-smart.jpg 

1. Kayu 

Perabotan dapat terbuat dari kayu sendiri atau dengan bahan lain. Kayu 

mudah untuk diukir dan dibentuk menjadi berbagai bentuk, kuat, dan 

dapat diselesaikan dalam berbagai cara. Sebagian besar furnitur kayu 

berasal dari oak, maple, birch, atau walnut. 

 

Gambar 2.9 Bahan Besi 

http://www.furnituretr.com/wp-content/uploads/2015/06/metal-furniture.jpg 

2. Logam 

Logam yang digunakan merupakan bahan yang kuat, diproduksi secara 

massal, dan cukup ekonomis. Logam yang paling umum digunakan 
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untuk furniture adalah baja, aluminium, kromium (krom), kuningan, 

dan besi. Logam lainnya digunakan dalam peran sekunder, seperti 

untuk konektor, dan aksesori. Logam memiliki keunggulan yaitu tahan 

api, memungkinkan untuk penyesuaian, pembongkaran, atau mudah 

mengganti bagian yang rusak. 

 

Gambar 2.10 Bahan Plastik 

http://imppaired.com/wp-content/uploads/2016/08/plastic-chairs-sahul-trading-corporation-plastic-

chairs-1.jpg 

 

3. Plastik 

Plastik dapat dicetak dengan bentuk yang tak terbatas. Plastik dapat 

dikombinasikan dengan bahan lain, seperti kayu dan logam. Plastik 

merupakan bahan yang tahan lama dan mudah dibersihkan, juga 

merupakan bahan yang anti gores. 

 

2.3 Komposisi dalam Interior 

Komposisi adalah susunan nilai-nilai, bentuk, dan warna, ritme cahaya dan gelap, 

dan keseluruhan desain interior anda. Konsep adalah kekuatan pendorong di balik 
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semua pilihan komposisi; itu ide yang mendasari gambar untuk bisa bersatu, 

memberikan kehidupan, dan energi. (Alexander, 2006) 

 

2.3.1 Elemen dalam Desain Interior 

Menurut Lee (2011), elemen-elemen desain adalah dasar dan alat penting seorang 

desainer untuk membuat solusi yang kuat untuk setiap permasalahan desain. 

Sebuah pemahaman yang baik tentang teori desain dasar penting bagi setiap orang 

yang berkerja di bidang desain dan seni rupa. Kombinasi yang berbeda dari setiap 

elemen-elemen desain dapat menghasilkan karakteristik dalam sebuah desain. 

Berikut beberapa elemen dalam desain: 

1. Ruang 

Ruang merupakan salah satu hal yang penting dan kompleks dari elemen 

dasar dalam teori desain. Ruang juga dapat dinyatakan sebagai hubungan 

yang kompleks antara perasaan dan kesan kita. Ruang memiliki fisik, 

visual, emosional, psikologis, fungsional, dan estetika. Ruang 

membicarakan soal hubungan dengan orang, hunian mereka, dan periode 

waktu di mana mereka ada. 

2. Garis 

Garis adalah salah satu elemen yang paling dasar dari teori desain. Garis 

dikategorikan sebagai lurus, lengkung, vertikal, horisontal, atau diagonal-

tergantung pada bagaimana desainer menggunakan atau merasakannya. 

Kategori ini menegaskan bahwa garis memiliki arah. Misalnya, garis 
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horizontal bisa memanjang dan menciptakan ruang, sedangkan garis 

vertikal dapat memberikan kesan tinggi. Garis lebih lanjut dapat 

membedakan tebal, tipis, bergerigi, halus, mengalir, atau meruncing. Garis 

digunakan dalam interior dengan menggabungkan prinsip-prinsip lain, jadi 

kita harus melihat keseluruhan penggunaan garis dan hubungannya dengan 

desain, pengguna, dan perasaan mereka. 

3. Bentuk 

Tergantung pada bagaimana bentuk diterapkan untuk situasi tertentu, 

desain dapat diwujudkan dari bentuk yang teratur atau geometris dan 

dengan cara yang tidak teratur atau organik. Tidak semua bentuk 

digunakan dalam bentuk yang paling murni, seperti lingkaran sempurna, 

persegi, atau segitiga, tapi kebanyakan berasal dari satu atau lebih dari 

bentuk-bentuk murni. Interior jarang dibuat dari satu kategori dari bentuk, 

karena desainer kreatif menggabungkan dan mencampurkan bentuk untuk 

keseimbangan interior keseleruhan 

4. Tekstur 

Tekstur mengacu pada karakteristik visual atau sentuhan dari benda-benda 

alam atau buatan manusia. Tekstur dapat dirasakan secara fisik dan 

mewakili kualitas tiga dimensi. Orang-orang saat melihat sesuatu 

menanggapi dengan cara menyentuh dan merasakannya. Tekstur 

diklasifikasikan lebih lanjut sebagai lunak atau keras, kasar atau halus, 

kusam atau mengkilat, gelap atau terang. Persepsi tekstur dapat 

dipengaruhi oleh kualitas cahaya dan bagaimana bentuk atau permukaan 
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mencerminkan atau menyerap cahaya. Karena tekstur yang kasar 

cenderung menyerap cahaya, mereka dapat menciptakan kontras yang 

menarik antara terang dan gelap bayangan. Di sisi lain permukaan yang 

halus dapat memberikan kesan mengkilap, antau memantulkan cahaya. 

 

2.3.2 Warna dalam Desain Interior 

Menurut Alexander (2006), penggunaan warna dalam gambar Anda adalah pilihan 

pribadi, baik itu intuitif, metodis atau emosional. Namun, kualitas dan 

karakteristik lampu dan warna harus dipahami jika Anda akan membuat tampilan 

dan efek yang anda inginkan. 

Warna merangsang kita secara visual dan emosional dan dampaknya lebih 

dari dekoratif; juga memainkan peran penting dalam cara kita merasa dan 

menanggapi lingkungan kita. Oleh karena itu, memilih warna yang tepat untuk 

ruangan adalah bagian mendasar dari desain interior (Lee, 2011). 

Warna punya empat karakteristik: hue, value, intensity, dan temperature. 

Hue adalah warna asli itu sendiri. Value adalah seberapa terang atau gelap warna 

tersebut. Intensity adalah seberapa cerah atau kusam warna tersebut. Temperature 

adalah seberapa panas atau dingin warna tersebut.  

Berikut berbagai macam warna yang sering dipakai di interior menurut Lee 

(2011): 
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1. Merah  

Merah adalah warna panas dan emosi yang terkait dengan energi, 

semangat dan keinginan. Merah telah digunakan di ruangan yang dingin 

untuk membawa perasaan kehangatan. Di lorong atau pintu masuk, 

dimana cahaya alami masuk, warna merah sering dipakai untuk warna 

sambutan. 

2. Kuning 

Kuning adalah warna panas lain sehingga setiap warna dengan unsur 

kuning dalam komposisi akan menambah perasaan kecerahan dan 

kehangatan. Kuning, menjadi warna matahari, dikatakan untuk 

mempromosikan keceriaan. Kuning merupakan salah satu warna yang 

paling terpengaruh oleh sumber cahaya. Warna kuning yang terlihat di 

cahaya alami mungkin terlihat cerah dan segar tapi akan muncul kotor dan 

kusam dalam cahaya buatan. 

3. Biru 

Biru dikategorikan sebagai warna dingin karena mengingatkan orang 

dengan air dan langit yang menenangkan. Biru harus digunakan dengan 

hati-hati, terlalu banyak dapat menciptakan perasaan terlalu sejuk terutama 

di suasana yang dingin, di mana cahaya kurang hangat dan menciptakan 

kesan depresi dan perasaan kesepian. 

4. Hijau 

Hijau adalah warna alam dan kesegaran. Aspek menenangkan dan tenang 

dari warna dapat dilihat langsung di studio TV dan teater di mana sering 
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menemukan ruang hijau. Awalnya dicat hijau untuk memberikan aktor 

mata istirahat dari sorotan lampu panggung, tapi sekarang ini mengacu 

pada ruangan di mana para tamu pergi untuk bersantai sebelum pergi di 

atas panggung. 

5. Oranye 

Oranye adalah warna yang enerjik, warna panas tapi dapat dimoderasi. 

Oranye jarang digunakan untuk skema seluruh, sebagian besar digunakan 

sebagai highlight atau warna aksen. 

6. Ungu 

Ungu yang merupakan campuran dari warna merah dan biru, memiliki 

energi dari warna merah dan ditenangkan oleh sejuknya warna biru. Bisa 

dikatakan warna menguntungkan yang dapat digunakan untuk menghias 

ruangan yang bersifat meditasi. 

7. Hitam dan Putih 

Hitam dan Putih secara teknis merupakan bayangan daripada warna, dan 

ketika digunakan bersama-sama dalam bentuk murni mereka membuat 

skema monokromatik yang bersifat dramatis dan canggih. Hitam juga 

dapat digunakan untuk menciptakan perasaan perspektif dan kedalaman 

dan bila digunakan sebagai latar belakang membuat daerah tampaknya 

surut, muncul lebih kecil dan lebih jauh. ketika dicampur ke warna lain 

hitam akan menghitam dan menundukkan, sementara putih akan 

meringankan dan mencerahkan. 
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8. Abu-abu 

Ketika hitam dan putih dicampur bersama-sama mereka membentuk abu-

abu, dan ketika abu-abu dicampur dengan warna lain itu membuat lebih 

lembut dan lebih teduh. 

 

2.3.3 Prinsip-prinsip Desain Interior 

Menurut Kilmer & Kilmer (2014), di dalam desain, elemen atau komponen dasar 

dan bagaimana mereka pada gilirannya diterapkan melalui penggunaan prinsip-

prinsip desain. Namun, banyak ditemukan desainer yang tidak mengikuti aturan 

tersebut. Mereka tampaknya melanggar atau mencampurkan prinsip-prinsip 

namun tetap menghasilkan menyenangkan, karakteristik yang menarik dan kuat. 

Desainer berpengalaman memahami prinsip-prinsip desain, namun dapat 

melampaui aturan dasar (atau prinsip-prinsip), melanggar aturan-aturan, dan 

menciptakan interior yang sukses. 

Berikut beberapa prinsip-prinsip di dalam desain interior: 

1. Emphasis 

Emphasis digunakan sebagai prinsip desain ketika unsur-unsur tertentu 

lebih dari yang lain, menciptakan hubungan dominasi dan subordinasi. 

Emphasis dalam interior menciptakan focal point atau yang biasa disebut 

titik fokus yang menjadi pusat perhatian. 
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2. Proporsi dan Skala 

Proporsi sebagai prinsip desain sering dikaitkan erat dengan skala, karena 

kedua mengungkapkan konsep ukuran dan besarnya. Proporsi 

didefinisikan sebagai hubungan dari bagian-bagian satu sama lain atau 

untuk keseluruhan, sedangkan skala mengacu pada ukuran hal 

dibandingkan dengan hal-hal lain. Kita sering berbicara tentang skala yang 

terkait dengan tubuh manusia, dalam arsitektur dan interior istilah, 

sedangkan proporsi dianggap sebagai hubungan bagian-bagian yang 

terkandung dalam objek. Skala adalah hubungan dalam ukuran objek dan 

unit skalar ukuran luar objek. Proporsi dapat dinyatakan sebagai urusan 

lebar dalam kaitannya dengan panjang, dengan yang desainer berusaha 

untuk menyeimbangkan atau menghubungkan bagian satu sama lain, 

untuk membuat komposisi estetika. 

3. Unity dan Harmony 

Unity didefinisikan sebagai kesatuan, atau menjadi satu. Sebagai desainer, 

kita sering mencari komposisi, benda, atau ruang yang memiliki elemen 

pemersatu. Unity dapat dirancang dalam banyak cara. Salah satu 

pendekatan yang paling mendasar adalah penggunaan pengulangan dalam 

bentuk, pola, atau tekstur. Warna juga dapat digunakan untuk cetakan 

yang tampaknya berbeda benda atau ruang menjadi suatu kesatuan yang 

utuh. Bahkan, sulit untuk berbicara tentang persatuan dan berbagai tanpa 

mendiskusikannya dalam hal harmonis. Harmony hasil dari komposisi pas 

bersama-sama, dari kombinasi yang benar dan keseimbangan persatuan 
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dan berbagai, dan menyediakan rasa memiliki, harmoni, atau kesatuan. Ini 

adalah prinsip dasar yang memegang komponen desain bersama, dalam 

hubungan yang harmonis, tapi desain yang bisa menjadi kusam atau 

monoton tanpa rasa berbagai. 

 

2.3.4 Focal Point 

 

Gambar 2.11 Focal Point 

http://house121.com/wp-content/uploads/2014/11/focal-point-living-room.jpg 

Menurut Lee (2011), Focal Point atau Titik Fokus adalah tempat dimana menjadi 

pusat perhatian mata kita saat pertama kali melihat sekeliling ruangan; dapat 

berupa pot bunga, gambar yang menarik atau pemandangan melalui jendela besar. 

Hal tersebut yang paling anda ingat ketika sedang masuk ke dalam sebuah 

ruangan. 
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2.3.5 Perspektif 

 

Gambar 2.12 Perspektif 

https://s-media-cache-ak0.pinimg.com/736x/c2/d9/b2/c2d9b2bb8c109d3cb009bf6ba271ec93.jpg 

Menurut Alexander (2006), perspektif adalah  menciptakan ilusi kedalaman, atau 

ruang, pada halaman datar atau kanvas. Siapa pun mengambar environment harus 

terbiasa dengan perspektif, dan nyaman menerapkannya. Ada dua macam 

perspektif yaitu perspektif linear, dan persperktif atmosfir. Semua memakai 

prinsip satu sampai tiga titik hilang. 

 

2.3.6 Cahaya dalam Interior 

Menurut Alexander (2006), desain adalah semua tentang cahaya. Tanpa bayangan, 

gambar tidak akan memiliki volume atau kesan kedalaman, dan tanpa cahaya, 

bayangan juga tidak akan tercipta, dan hanya gelap. 

Cahaya dalam interior menurut Kilmer & Kilmer (2014) terbagi atas 2 yaitu: 
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1. Cahaya Alami 

Sumber cahaya alami adalah matahari. Cahaya matahari memberikan 

semangat kejiwaan dan baik untuk fisik kita karena merupakan sumber 

utama pembuatan Vitamin D. Cahaya matahari mengandung panjang 

gelombang dari energi radiasi yang terlihat dan yang tidak terlihat yaitu 

infrared dan ultraviolet. Beberapa penelitian mengatakan banyaknya 

permasalahan kesehatan yang terkait kurang penuhnya spektrum cahaya 

dan tidak adanya ultraviolet dalam beberapa sumber cahaya buatan. 

2. Cahaya Buatan 

Cahaya buatan umumnya berhubungan dengan lampu listrik. Pada 1800-

an, beberapa penemu mengembangkan lampu pijar, tapi yang pertama 

menggunakan vakum-resistensi yang tinggi karbon filamen adalah 

Thomas Alva Edison, pada tahun 1880. Sejak saat itu, berbagai sumber 

cahaya listrik dan sistem pencahayaan telah dikembangkan. Ketika 

direncanakan dengan baik, pencahayaan buatan memungkinkan kita untuk 

melihat di malam hari, membantu mencegah kecelakaan, dan berkontribusi 

terhadap keseluruhan karakter dan suasana hati ruang interior. Cahaya 

buatan ini sangat penting untuk desainer interior, karena itu mempengaruhi 

kecerahan, penempatan, warna, dan kuantitas dan kualitas cahaya dalam 

lingkungan interior. 
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2.4 Tipe-tipe Ruangan 

2.4.1 Ruangan Perumahan 

Menurut Bell (1990), masyarakat menggunakan ruang di rumah mereka dengan 

berbagai cara dan penggunaan ini sering mencerminkan latar belakang budaya 

individu atau gaya hidup yang disukai. 

 

2.4.2 Ruangan Kantor 

Menurut Bell (1990), hak untuk memperlakukan ruang kerja sebagai wilayah 

menyebabkan keterikatan yang lebih pribadi untuk itu, dan dengan demikian lebih 

ada rasa tanggung jawab untuk pekerjaan. Wilayah penting buat pekerja, sebagai 

simbol atau status jabatan yang mereka miliki. 

Status di kantor mungkin penting dalam beberapa cara. Untuk contoh, mereka 

berkomunikasi secara status dan kekuasaan kepada orang lain. Mereka 

mendapatkan peralatan dan perabotan yang lebih. Mungkin mendapatkan ruangan 

lebih luas, atau peralatan yang lebih baik. 
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